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5.1.1 Apakah Fendapatan Bertemu (Convexrging)
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Gl jelasxan, gisebut wvariabsl aepencen, can satu atsu

lebih wvarizbel independen atau explanatory, Anallsis
Tegresl umumnya mensgunakan metode akar kKuadrat untuk

menyesualkan sabuah garis dengan sebaran ctitik-titix,

Metode akar kuadras ind menemukan garis Xkhusys vyang

menghasilkan Jjumlah perbedaan kuadrat terxeclil antara

seharan titik-ticik aktusl dasn gQ&aris Yyang S3sesual.
Akibatnys, metode kaadrat terkecil menemukan garis yang
paling memungkinkan untuk mensmpilkan Dubungsan antara

angkaian

membentux

vanc melalul



gy akan mengimplikasikan konvergensi output per kapita

W

rc.

antar neg
Dengan menggunakan kuadrat terkecil, garis terbaik

dapat kita cocokkan deng itik-titik dalam

n sebaran

W
rt

gambar 5-1 yaitu garis pada gambar 5.3. Garis ini benar-
benar mempunyai slope vyang sangat positif, di mana
menunjukkan bahwa GNP per kapita 56 negara dalam sampel

Maddison berbeda-bed zntarz 1950

o

w

ampai dengan 1973.
Estimasi persamaan dari garis regresi adalah
Gy = 3,096 _+ 0,000013 (GDP 1950)
(C,34) (0,000090)

Ketika kita semata-mata melihat pada sebaran titik-
titik, kita sulit menentukan secara tepat bagaimana
hubungan antara level awal dan serangkaian tingkat
pertumbuhan dari GDP. Cara terbaik yang dapat kita
lakukan tanpa prosedur formal untuk menyesuaikan garis
dengan sebaran titik-titik adalah mengatakan bahwa GNP

per kapita 1950 tampaknya tidak mempunyai efek jelas

terhadap serangkaian pertumbuhan ekonomi.

kita sebelumnya tentang (OnvVergensi didasarkan pada
sebarar itik-titik vang awalnya menghubungkan pendapatan

<

(%)




gy akan mengimplikasikan konvergensi ourput per Kapita

antar negars
Dengan menggunakan kuzdrat terkecil, garils terbaik
dapst kita cocokkan dengan sebaran titix-titik dalam

gambar 3-1 yaitu garis pada gambar 5.3. Garis inl Denar-

benar mempuny
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perctumbuhan dari GDP, Cara terdbalk vyang dapat kita

dengan sebaran citik-titik adalah mengatakan bahwa GN?
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dengan sSserangkaian pertumbuhan ekonomi.

readah - 2 L85(C

kadlan pertumbohan ekonomi. Bahkan

di Dbawah koefisien dalam persama

signifikansl statis<ik dari niladl
signifik - i z terdapat
S persen
bahwa koefisien tersebut tidak sama dengan
ditentukan oleh penyimpangan t
rata-rata dalam sebuah seharan dard
regresinya sSesual dengan
aturan tunjuk yang dig
dari
ukuran penyimpangan rata-rata, dlkenal dengan standar
error, belum ki encatak W3 t hubungan
sacara ‘ . T antara variabel explanatory
shusus

igpanden




Menurut hasil kita <tentang regresi pertumbuhan
akonomi pada GNP per kapita 1830, nilal estaimas:
koefisien konstan {a dalam persamaan 5-1) adalah sekitar
10 kal! lebih besar dari standar ecror. Nilal slope
koefisien hanya bagian darl nilal standar error, sekarang
di sini mendekati: dua kali lipat. Ukuran xoefisien
konstan pada nllal rata-rata tingkat pertumbuhan katrika
nilai varishel explanatory nocl, <can dengan demikian
menangkap se¢gala sesuatu yang semuanya tidak berhubungan
dengan variszsi level GDF 1950. Pada saat bersamaan, level
signifikansi rendah dari estimasi sicpe keefisien berarti
baliwa terdapat probabilitas tinggi Dahwa nilal
sesungguhnya benar-benar nol atau leoih kecil. Sehingga
kesimpulan informal kita sabslumnya bahwa serdapat nampak
hubungan aatara GDF dengan serangkalan pertumbuhan
gxonoms sepertinya telah ditegaskan oleh analisis
stacistik formal kita. Tetepi kita masih belum melakukan
atatistik, Xita mungkin masih melupakan sesuatu.

5.1.3 Regresi Bexganda

Prosedir statistik Zformal Dbenar-dbenar mempunyai

obhsarvasy sederhana yang digunakan sedelumnya. Metode

‘
Lt
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antara Jlebih dari dua variabel. Metode opservasi informal
Mmengamati sebaran titik-risik yang dibatas! pada dua
variabel karena baglan dart pPaper nanys mempunya: dua

dimansi., Secars teéxnis, anda dapat meénghubungkan tiga

Lfombinasl smpat variapel tidak muagxin dilakuksn.

. - - - - - - -ty - 4 - - - 1 - e
DI mana X adalah SExumpulisn variabel independen
berbads Y&ng :1hipotess INTUK menjelaskan tingkat
pextumbunsn ekonomi. Metode akar KREa0rIst akan mencocorkan

—
,-‘-
e |
'

Satu garls pada sebaran tltik-titik n=dimensiona

dalam cara sama yang menyesualkan garis pada sebzaran dua-

="y m ' - = - L -
dimensional dalam gambar 5. Jangan nyessliaka estimas:
- - -~ % ™ - - LR
parameter; 1, D1, ...,00. ar 20l anat memberl nitls




beaberapa ururan reliabilitas darl paramatar yang
diestimasti.

Ands dapat benar-benar mengapresiasikan keuntungan
kareana mampu mengkaji hubungan antara dus varlabel atau
labih. Contoh, model Sclow memprediksi bahwa observasi
axtual pertumbuhan exonomi tergantung, dalam Jjangka
menangah, pada tingkat tabungan, depresiasil, pertumbuhan
penduduk, dan level zkumulasi teknologi, dan dalam jancka

-

panjsng tergantung pada ting! emajuan teknologis. Ini
mEnunjukkan oahwa tergapatc &1 ! bel yang mungkin
ada pada sisi n 3 untuk mengujil

apekzh model Solow

GNP per kapita aktu

5.1.4 Pengujian Barro Untuk Konvergensi Kondisional
Metode recresi bergand : untukX
mengudl konvergansi

sepelumnya tentang

regraesi ,dua variabel pada

penar-benar tepats
samata-mata menghubungkan

SELANG KL uf perrumpul gxonoms tanpa mamparhatixan
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Solow mempredixsi hanyz pacs pergerakan exonoml
terhadap steady state mereka, dan 3iks ekonomli mempunyal
¥y State berbeda, maka mererxa akan bertemu pada level

GNP per kapita berbeda. Dengan demikian temuan kami

erhitungkan steady state setiap negara, apakah Kita

menemukan hasil yang secara statistik signifikan?

o
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rt Barro melakukan penguiian statistik di mana

dia mengontrol steady state dengan menambahkan variabel
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regrasi,
sgpercil Cing<ac pertumbuhan penduduk, xemajuan
teknclogls, dan depresiasi, &ats
halnya =tingkat tabungan dan investasi dalam modal fisik
dan mocal manusis, ok, d¢an oh,. Secars khusus BarIo

metgaplikasikan dats 19€0-1985 untuk

persSamaan

1n{y60)+bln(oy] +bilnigy) +oiinin+g+d)
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Hasil dari regresl ini

tabel 5.1. riabel pendidikan

manusia. FPerhatikan bahwa

aCcarivma awal level GNP

negatif sebagaima

intuisi kits benar: Slope positif

ertumbuhan sederhana
ukkan sehubungan
SCeaqgy state.

Xolom lainnya

regresi _ainnya yang diestimasi{ ole

¢ manampilkan model Solow lebih

modal manusia Estimas!
setangah ket

varizapel

Cia

pemerintah sebacal wakil
ekonomi, harga barang modal
menangxap
blava tra
ampliris

meningkatkan

polit:ik

dilaporkan
mewax
koefisian
per kapits

olen

aitsmukan uyntuk

pad 5.1

sederha

paca kolom

i1l investasi modal
estimas!i untuk

In(y60), adalan
mocal Solow. Jdadi
regrasi

Y

membuang
lkan

menampi deberapa

Barro. Contch, kolom
na yang membusang

adalah

memasukkan xonsumsi

pemerintah dalam

terhacap dunia untuk

perpaiaxan,

aganban,

g bukecd




menunjukkan sinyal daerah khusus di gunia. Banyak dari
variabel-variabel ini menielaskan variasi pertumbuhan Yy

sama dan penambahan mereka kepaGs persamaan regresi

W

menaikkan tingkat konvergenszi leblh jzuh, kepada 1,24 dan
dicdefinisikan, maka samakin cepat ronvergansi
kondisional.

Sraristik 8 knadrat pada bagian bawah tadbel 5.1

menundukkan Dberap b

o

anyak wariasi variabel dependen

serjadi pads varizbsl indapenden. Nilai 8/ kuadzat 0,41
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untuk regresi per

vang dimasckksn dalam persamaan menjelaskan 41 persen

perubahan gy; dengan demiklian varizsi 95 persen pacz gy
berhubungan gengan variapel-variabel yang tidak
{imasukkan dalsm persamaan regrasi. R Semakin Desar R

cuzdrac, Sebagaimana yang diharap#an, maka semakin banyak

variabe!l explanatory Yyang dirampahkan pada persanaan

P - \ i =1 = - -
Fensiitl lain relah menjslisnkan ragresl sSerupa

- ~ . - - - -
dengan Baro, dan mencapai kasimpulan SeIupa. Sebagsimana
dilaporkan @ Jonast ~amplt slam survey €mplILs

A
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tabil, pada sekitar 2 persen per tahun®, Tetapl sedikit
peneliti telah memparselisihkan hasil Iini, mengatakan

bahwa sebagian b
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regresi berganda sepertl yang cibahas di atas tidak
memadal memperhitungkan perbadasan steagdy state antar
nagars. Dengan sSemata-mata mencatat perbedaan pada
ringkat tabungan, pertumbuhan penduduk, dan depresiasi,
maka persamsan regresi secarz implisit mengasumsikan

i\ sama, di

h

pbahwa seluruh negara mempunyai fungsi produkX
mana péda gilirannya berarti bahwa ekonomi pberoperasi
pada lievel efisiensi sama dan mempunya:l kecrampilan <an
teknologi sama sSaat permulaan. Asumsl implisit ini
sepersinya tidak realistis. Nazrul islam telah mengakul

bahwa regresi seperz! Barro akan secara serius menilal

"

endzh tingKaTr xonvergensi carana perbedsan fungs!
produksi yang tidak sepenuhnys ditangkap ©leh persamaan

regresi terssput. Akibatnys, karena ekonomi bartemu pada
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sabagaimana tercermin i Y koefizien
xan blas
variabel

pada satu dard

dan kesimpulan meraka benar-benar meningkatkan estimasi

tingkat konvercens: ketlxa dibar 1G! tanpa mencgunakan
variabel raglonal. m zTelah maerexomendasikan
untuk o : ! and Encgu campuran
untuk mengesatimssi

relevan. 1Islam

L manz memberinya

negara, Seringkall

sekumpulan observasi pada

negara memungkinkan

Togram L ‘ ngestimasl seluruh kKoefisien dengan
nEngouUnaNsEn y  banyas O ras! ortel sambil Juga

beberapa

mampuy mengontrol secars




xhusus,

Fersen ontuk nagara-negara

memproguksi minyak

negara OECD., Perbedaan ini besar,

gonvercensi 2 persen mengimplikasikan bahwa
teady state mereka Sakitar setengah
Islam mengimpllikasix ¥xonvergens:i

terdadl sekicar dua dekade.

5.2 Pengujian Statistik Langsung Pada Model BSolow

Satu pengujian statistik terkenal untuk model Solow

gilakukan clah N. CGregory ! ' David Romer dan Davic
Well., Merexa menggunakan persamaan regresi berganda yang

- . 2 - - e -~ .
BCArs langsung o= Solow,

menggunakan data untuk pericde pasca Perang Dunia II,

menunjukkan bermacam-macam model
Kuratc menjelaskan panyax dari observasi

exoncmi pada neg dengan sampel Dbesar.




5.2.1 Pengujian Mankiw, Romer Dan Weil Terhadap

Model Solow

model pertumbuhan neoklasik Solow memprediksi bahwa,

D

pateris paribus, xenaikan tingkat tabungan menambah
pandapatall per kapita dan kenalkan pertumbunan penduduk

axan mengurangl pendapatan per kapita. Untuk menguil

hipotesis Lni, kami menyvederhanakan tugas menetapkan

Pi mana, sebagaimana ditunjukkan cleh bab 4§, dapat

fitulis da.am bentuk pexerda efektif ssbagal berikurt:
.

nduduk tumbuh pada tingkat n

dan teknologi penambshan-tenaga kerja tumbuhi pada T Z.




4 Tabungan. Dalam £tezdy state, A=

t'.f-g'r

o

Sk % (n+248)1""" | Oleh karena ftu

s

ko = [o/nrz+d) ]
Sehagaimane dizunjukkan oleh bab &, kami menagunakan
imcol * untuk menunjukksn nilai steady state darl sebualh
eariabal. Kami melihat bahwa, didasarkan pada Tfungsi
Broduksl dari persamasn [(35.5), Zlevel steady state dari
¥** adalan fungsi tingkat tabungan, pertumbuhan penduduk,

depresiasi dan kamajuan texncicgis. Ketika 3

-
-

=

e

sengatahul steady stace darl X%, maka kita dapat
menogunakan persamaan (5.8) 1 menemukan level steady
state y~, di mana kemudian seharusnys menjadi

> (10

yas= (¥**)% = [o/im+z+8) 17"

Persamaan (5.9) kemudian dapat dikonversi ka dalam

parsamaan regresc lebih sederhana dengan menggunakan

iogaritma natural. Kita 3dapat menggunaxan aturan
satematika bahwa Ini(x/y)I=1ln{x) -1n(y) 0can ¥yX=X J0Q|Y¥

‘e
in




untuk mengkonversi fungsi eksponensial [oin+e+3)*"'™ kepada

model regresl Deriku

1

Lniy*)={a/i-alln{o)in(n+z+d)

Par) B - .Y - 5 = gy B = - — shpan
Perly dicatat bahws persamaan [5.10) mampunyal

bentuk umum sama sepertil persamaan regresi Dbergands

PIosedur regresl STatistik gengan demikian axan
mengestimasi nilal kocefisien dus variabel explanatory, di

mansa secara teoritis diprediksi sama dengan nilai a/)i-

?
.
e . - - - - - )} & 1N 1
Bentuk logaritma darl persamaan (5-10) juga memberl
. -= snravrnyvarass el - - rarmtan ;c-i i "i. -4
£itd JNteIpretasi Vyane -2pd Centang =eStimasSs Nilial

melihat paaa variabel explanartory. Dengan demikian, dalam

- - - ot *"A ~ '3 = om- - - - - - F 4 -
pEeErsamaezn Jeill)y Wwellsisn C=2X1 4010 mangeiinisixan
- - -~ s - P o~ o - - - » - - - s -
perubahan propersional dalsam pendapatan per Kapita gsengan
mellinal paga perubanal cinges FpungLt 4 11, LRa

nilal w/ (a=] diestimes: dangan menggunaxan program




tabungan menyepbabkan 50 persen kenalkan pendapatan per
Kapita.

Mankiw, Romer dan s data Yyang

dibuast oleh Summers dan Wescen, disebutan

ini disesualkan untuk

uang <an perbedaan pola

perbeda.

1 - 2 ¢ * . - ‘4
Mankiw, Bomer dan Weil. Xetika mereka mengapiikasikan

gata untuk 28 negara yang tidax memproduksi minyvak dalam
gata Summers dan Heston vyang dibentuk darl 75 negara
‘Mntermediste’ (kategeorl vane mangeluarskan nega
gan yang msempunyal konomi sangat
Loetisien
@inarapkan Secars statistik signifikan.
semlikian, mereka tidskx menuniukkan  hubungan
hanya c¢lgunakan pada 22
estimas: regresi.

olem pertama da

(jumsian




bahwa koefisien nilal adalsh signifikan. Tetapl dengafl
meanqgunakan dats regresi darl 2Z negara QECD saja, maxa

sangar

arror
koefisien, dan demikian provabilitas
dax

sasungguhnya

Snyimpulkan

mengestiuasi

signiZikan.
indikasi lain dari

seluruh sampel 98

intermadiats,

nysa

ey b
sSEpPerd

DerkKisar

Larl

ganaan

TIngXat

Lam

Cunton, nilal alax=1]

di mana

-2101‘

antara 97 Ssampail

sobaacian




besur negara, Sebaran madal dari pendapatan nasional

biasanya jatuh antara ,24 sampal dengan ' 9.

5.2.2 Tambahan Modal Manusia Terhadap Model -~
Penguiian Kedua

nilal estimasi @ tinggl menunijukkan bahwa modal
memainkan peranal lepih pentinc azlam proses partumbunan
garipada ukuran modal standar Yyang diruniukkan, Mankiw,

Romer dan Weil demikian nenge3timasc versi lain darl

L4

model per:umbuhan Solow, ci manz mereka menyebdbu
‘sugmented SO10W mose Model 3ini menambahkan modal
manusia cidasarkan pada model Cotbh Douglas

v = ¥ aHBI-'l-h

Koafiszisn 0 dan p keduanya rarletak antars 0 dan 1,
dan la+p) < <. Modal manusis adalsh pengetanuan Yang
diperoleh olel pekerjs, geringkall hasil investasi khusus
pada pendiulixart, pelatihan dan pembelajaran mandirsi.

investasi sama gepertl

"
-
»
pa

Modal manusia meliba

penciptaan modal fisik. sn, Sama Saepar 2
- ’ - - ~ < - ” : [
modal manusia \uga menaalami deg rasiast. Jika an fa TiCax
yakin m d4a] manusis mMEnUELam- ieoresiasi, Lngat Jaswae
349




dan

Eeng-orang
gsniian tertentu
Blam pikiran merexa dan

amanysa. Orang muda

produksi, harys melaliuz

ncdici van, dan pembelaza

modal manusia

.

Bevestasi bare pada

pgoanti«an Mmoc: manusla vang menghilang

Sr=ng yang sudah matl.

gnanbal totsl mereka.

Sspat dikelola, maka Mankiw,

Serivasi adari persamaan

wannsd ax dan on

xehilangan




Tabel 5.3 menunijukkan hasil statiscik yang
dinssilkan ketika Mankiw, Romer dan Weil <Jdiaplikssikan
kepada data Summers dan Heston dan untuk pendapatan per
Kapita, tabungan, dan partumbuhan penduduk dengan
persamaan ragresi (5.12). Karena t:dak ada ukuran modal
manusia pada beberapa negara di dunis, maka nereka
mencgunaxan data level pendicdikan menenganh pada setiap

negara untuk dijadixan proksi mocal manusiza, Perhatikan

estimas! regresi ini: sampz! dengan 78 persen ssbagsimana
berlawanan dengan Mankiw, Romer dan Weil sebanyak 39
persan pada hasil sebelumnyz (sebacalmana ditunjukkan

oleh tabel 5.2). Standar error lebih kecil daripada dalam

kasus 5.3, mencimplikasixan estimasi yang Lebih
signifikan tentanc koefisien individual, Perhatikan Jjuga
bshwa estimasi nilai Xxoefisien «/(l-a-f) adalah sekitar

0,7. Jika kita mencasumsikan P=0,3, maka implikasi nilal
a sekarang sekitar 0,3, mendekati sgbaran modal sama pada

pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh banyak negara.

INtux negara-negars OECD adalah leblh baik daripada




asukkan hanys
cara
sara, nampak bahwa sesungguhnya
sumpuhan  penduduk  berhubungan dengan
idzpatan per kapita sebagaimana diprediksi
golow, Tetapl unaxarn tah } tambanan <ari
kentribusi
untuk memberixan

pab tentang

sgbaran modal nalk.

: |

manunijuxkkan 3 odel Solow dapat menjelaskan

kapita antar negara karena sebaran yand

rart: Ahwa s 1ing  return ticak

5.2.3 Beberapa Kesimpulan Tentatif

) - = T o - —§ !
gcarl xeselurulhan, moges oO0Li0W apertinyg maEsSux

=
=

akal di bawah pengujlian stztisrik. Tidak ada Duktli Yyang
dencan pola pertumbuhan darli

peztumbuhan penduduk, dan

q Y

sabagaimana lainya




tingkat kemajuan teknologis. ¥onvergensi konvensional
Jjuga ditegaskan, dan level texnologl adaiah penting untuk
meénentukan steady state ekenoml. Namun demikian, nilai R
kKuadrat rendah darl regres: yang didasarxan dari model
Sclow menin‘ukkan Dahwa pertumbuhan ekonomi 1uga
tergantung paca faktor-faktor yang tidak dimasukkan ke
dalam model. Sesungguhny apaxah perhitungan lainnva

4ntux tingkat varias: perroumbuhan dan level pendapazan

5.3 DI LUAR SOLOW: LEBIN BANYAK BUKTI TENTANG
FENYEBAB PERTUMBUHAN
Banyak studi statistik Lentanc pertuht-cna:: skonomi

n R

~ - 4 1w n=
-3 - -l &=

m

»

-

¥

tel

kerangka kerja model Solow, ketika mereka seringkali
menantuxan persamaan egrasi didasarkan pada bgberaps
dentuk umum fungsi produksi neoklasik. Mereks juga secary

R




implisit mengakui prediksi mogel

pertumbuhan exonomil

1
|

transisional n dan kemajuan tsknologls

jancka paniang ' no rity ) explanatory
alternatif vyang
exonomi atau

jangka panjang mereka.

5.3.1 Menggunakanr Fungsi Cobb~Douglas Untuk Modal
Produksi
populer dalam
dimuisi dengan
Pouglas dalam bentux

= AK

dan menagurangi
RCi0gs iambahan-tenal Kerja Yyang
Anda mungkin
selurch £

- e e

szumbulan




Eakror teotal. Ini

menampilkan afisiensi 4l

produksi mentransformasi

ani tergantung

pengetahuan

manasi

ay

mana

pangalaman, efisiensi dengan ekonomi, poO

mosial vang mendukun

an manajeman keahllan &

Fungsi produksi

gslam persamaan
reamaan

Saberapa

aturan

mengaplikssikan

=rtumbuhan Y

bahwa

Usalia

dan aktivitas

dusan can. entrepraneur,

ehagalimana ditentukan

dimasukkan ke

tepat dJdengan

menggu

sederhana. Kamili pertama

ertumbuharn aarl

DLroguk

umbuhan darli m

yang telah

gunakan

barmanfaat adalah

lainnva

-
otéa= A

(3.24

menulls
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™ -~ - - - 1s - - - oa .- - fo
fersamaan terakhir 3Iini bissanya dise

15 ba sabag

cas

o

t

persamaan sumber pertumbuhan karens manguralkzan tingkas
pertumbuhan output zill ke dalam tingkat sertumbuhan
teknologl r, sebaran pendacatan modal x, waktu tingkat

S SRS - 4

desiripsi umum yang digunakan dalam bentik fungsicnal A
vang tumbuh pada ting
secara berbeda, pertumbuhan output adalah jumlah dari (1
{2) tingkat pertumbuhan produktivitas total. Selanjuctnys,
inl menampilkan teknclogi di mana kita dapat mengkonversi

nput ke dJdalam output. Ingat kembal! darl bab sebelumnya

diperoleh oleh modal dan tenaga kerja. Toolbex pada akhir

e

pab ini menunjukkan 3 Dawah rondisi apa tingkat

pertumbuhan r sesual Jeangan fungs! produks!l neokl

Lt
n
b




Xetika penelit!i memasukkan data tentang pertumbuhan
ouiput per kapita, pertumbuhan persediaan modal, dan
pertumbulan angkatan tenaga keria, Sederapa paket program
fegresl akan menghasilkan estimasi kuadrat terkacil a, bl
San b;, sabacaimana halnya standar error yang
ESmungrinkanr kit memutuskan rellabilitas esrimasi,
28timasl konstan Dbentuk a adalah efekx estimasi dard

pertumbuhan produktivitas faktor tccal.

5.3.2 Tambahan Variabel Explanatory Lainnya

sebaglan Desar peneliti mencar!{ penyebab pertumbuhan
skonomi dengan mengembangkan persamaan (5.16) dangan
=enambahkan kemungkinan wvariabel aexplanatory lainnya,
Sepertl I, untuk menciptakan persamaan regrest

gy=a+Dlgk + bZgl+b3Z1+...+bn+22Zn

dencan d3T3 tentang opertumdbphan Y,X dan L,
Sebzagaimana halnys varizsbel Z, nila:i dari konstancta = dan

ROeZisien dari wvariabel expianatory, bl, b2, ..., brs2

Konstanta a kadang-kadang disebut sebagai ‘ukuran

REC Loaxtahuan kita lLarena nenampilkan nilsl rats-rata




dari gy yang tldak dij=laskan oleh gk, gl, atau variabel

Z. Semakin bsik gk, gl atau wvariabel =z menielaskan

percumbuhan Y, maka semakin kecil dan kurang signifikan

statistik signifikan, menambahkannya pada regresi akan
mengurangl uxuran dan signifikanei dari ) ; dalam
regresl, Dalam kasus persamaan |[5- variabel-variabel
yang secara portensial [+3 =5 ! teknologis
dapat ditambahkan, dan 3 | i : meraks akan
menuniukzan

menjelaskan i ‘ ri A I mana adalah

tidak sezhitung <oleh

Martin mensurvay
banyak stuLdld 1 L3 ‘ umbuhan
bshwa €7 ' : -ah  digunakan untuk

niglask

me
wariabcel-variabel

peaslitian dar Den Angat gengigikan resjadian
POLitik, 2 ) ke -3 kerupssi,

peroailadan, ! m Keuangan, lok ografl AEagamaan,




percagangsn 1internasional, dan 1nvestasi internasional.
Peneliti telan { an 1 darl banyak negara
berbeda 3selama pericds waktu berbeda. Baru-baru

terdapat juga semakin Panvak studl tantang negara-nsgarcs
individual, di mana peneliti memasukkan string tahunan
panjang atac data triwulan untuk negara sama. Pencekatan
inZ dikenal =sebagai analisis regresi time series.

Pendekatan oleh A Mankir, Romer dan Well, yang

menggunakan observasi tunggal untuk sejumlah Dbesar

negara, dJdigebut dengsn analisis regresi lintas bagian.
®ita akan membahas lebih banyak studi empiris pada akhir
Dab kKetika Dperfokus g 1  variabel-variabel
spesifik dalam prosas

pencing untuk menekankan pada Deberapa kelamahan analis
tatistix sebagaimana halnya usaha untuk mengatasi

tersebut.

5.3.3 Kelamahan Inheren Dari Analisis Statistik
xelemahan
sarl analisis

eringkall disedbutkan

seluruh




kemajuan teknologis $scarz bersamaan. Sebagian besar

peneilt! menambankan satu atau beberapa variabel kep

il
o

-~
-

|
[ |

wariabel dasar gK dan gl yang diperoleh dari fungsi
produksi, tergantung pada penyebadb potensial kemaiuan
seknologis vang dia fokuskan.

Jumlah variabel vang dapat ditambahxan pada
parsamaan regres! sacara teknls dibatasi oleh tinakat
xebehasan (degree of frescom), Yyaltu, perpecaan antara
fumlah cbservasi dan jumlash wariabel. Untuk meémoeroleh
PEIrSamaan regregl terpercaya tentang psrameter persanaan,

maka harus ada setidaknya sedikit degree oIf Ireedom.

~ -

sticdaknya dus OpDServasl untu< menyesualxan garls, 1ngas,

[

dibutuhkan duz titik untuk mendefinisikan garis lurus.

Sankan aus3 citik tidakx memberikan estimasi yang

vang menyebabkan variabal-

negara xepada negass

da laianvya.




Dengan demiklan kitz askan lebih suks mempunysl leblh
Danyak itil ) I titik=-tiztik kita sshingga
metoae al terkecil kita dapat sesual dangan garis untuk

merata-rata nllai dari dua variabel, di mana xemungxkinan

membatalkan beberapa xesalahan acak dan guncangan

terhadar varlabel, Dan 4ika zterdapat <dua varliabel
indapenden, maka dua dimensional harus disesualikan untuk
menstapkan tiga varisbel, dan ini membutuhkan seticaxnya
£igs titik. Dan seterusnya. Dengan demikian, xetika
penelitl mensmbankan lepih banyak variapel calam
persamaan regresi, maka dibutuhkan lebih banyak titik
Bntuk melakukan estimasi. Dibutuhkan lebih banyak titik,

untuk membuat persamaan regresi

tidak tersedis

data hisStoris terpercaya Jjaran

studi time series dibatasi




of freedom vyang memadal agar mampu m2lakukan pengujlan

(R

#ignifikansi yang bermaniaat.

Mambatasi jumlah wvariabel explanatory menimbulkan

™

mesalah lain, Estimasi koefisien Taranckalli meniadi salah

Sika tidak semua variabel explanatory relevan dimasukkan

'l

2¢ dalam persamaan recgresi. Ini dikenal sebagal preblem

bias pembuangan variabel. Hasil dari Mankiw, Romer dan

4l dikritik karens alssan ini, Xelemshan hasil untuk
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negara-negars OECD menunijukkan bahwa terdapat wvarisbel-

variabel lain yang menysbadtks
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antar negara. Secara khusus, hasil kuat terhadsp ekonomi
antermediate mungkin tidak meEncerminkan Kekuatan

axplanatory tinggl cerhadap tingkat tabunagan aan
pertumbuhan penduduk, Tabungan dan pertumbuhan penduduk

mungkin secara sagerhana berhubungan dekat danacan

dan kondisi politik. Di sini negara dengan institusi yang
mendoronc inovasi aan antrepraneursiip, xekuatan

= - - R e | PR S T - 3 v
Sundamental yang mengendalikan kemajuan %teknologis, &kan

uga CLnQeruny mempunyal institusi Yang reniorong
tabunaan, Dencat demikian, analisis recresl axan

mengatributkxan tabungsn sebagal baglan dar!i{ pertumbuhan




¥ang benar-oenar disebabkan oleh - g mendorong
inovasi, Kesfisien nas u un xan lebih
Desar dan  lebih ignifi efak tabungan
sasungguhnys terhadap pertumouhan., Juga dukungan terhadap
xiaim bias pembuangan variabel dalam Mankiw, Romer dan
well adalah fakta bahwa hasil regresi untuk negara-negara
OECD adalah lemah. Dalam negara-negara OECD, Ainstitusi
12ak berbeda-beda saizall dar! sartu: negara xepada negara
2ainnya, dan mereka mungkin tldak berbeds secara langsuna
ngan perilaku 2n3bung Qieh

arhadap nalisis statisti

manyatakan, alasan tabungan sepert Danyak

menielaskan pertumbuhan yang diamati di negara-nagara
O=C ! abungan tigak menunijukkan bantuan

) - 4
aaran o

=OIy ES€endrusany

explanatory akan menyecabkan
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kesulitan dalam menentukan

wariabel Dalam 3jaragen

dan
Seberapa variasi hasil

yana sudah dipublikasikan,

5.3.4 Menggunakan Analisis Sensitivitas Leamer

Dalam

evine dan

internasional terhadap




fokus, TRADE, acdalah wvolume
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DI mana var
Percdagangan internasional riil dan y adalah GNP per
®apita. Misalnya bahwa kita berpikir 50 variabel lain

Emngiin  diharapkan mampe

=
o)

aruhi y zetapl kita hanva

3

mampunyail 16

LR

egard d

mana gdatanya tersedia.

Xatentuannya adalah terdapat angka degree of freedom

8

sitif yang menghalangl Kkita untuk manentukan persamaan
regre=1 berganda yang memasukkan 50 wvariabel lainnys.

saran Leamer adzlah menialankan 50 regresi dengan

31 mana X acalsh sebuah perbedaan, atau subset kecli
parbedaan, 50 wvarisbel lain., 3jika koefisien d; tetap

secara statiscik sicgnifikan dan mempunya! tanda sama pada

dimssukkan ke dslam psrsamaan. Dalam kasus tarsebut,
THALE dikatakan ‘secara kus: berhubuncan dengan output

Per Kanita
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Levine can Renalt telah menjalankan seCara berulang-

'

giang regres!i uUntuk wvariabel fokus berbeca, wslaupun

-

ferdapat potensial varliasbel explanatory lainnya. merska

f

menvomoulkan bahwa
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dapat sedikit variabel Iokus yang
secara kuat menjalaskan pertumbunan akonoami, nanya
pardagangan internasiconal dan investasl yang Derfiudungan
dekat dan secara kuat Dberhubungan dencan perxtumouhban
gkoncmi. Stud. mereka dangan dJdemikian tidak terlalu
membantu Jaepanjang menyediaxan DukKTti tentang remungxinan

gasterminan pertumbuhan ekonomi. Xelamshan Levine dan
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5.3.5 Vors: Analisis Sensitivitas Dari Sala I Martin

Xavisr Sala L1 Marcin telah meagetshuz pangujian

E - ' ~ 3 - - Sammt "l -

sensitivitas berbedsa dari Lsvine dan Renelt, Dia
mangatakan bahwa penguijian sensitivitas dars Leviide dan

[2enelt tarlisiu kuat can 11Gs 23 arisbe vang akan
bosr ahan ternadap kritaria mereka <1 mana koefisien tetap

80




signifikan dan mempunyai tanda sama padas seluruh regresi.
Cangguan acak dan bias pembuangan varizbsl secara tidsk
gapat oihindari mencegah setisp variabel lulus dari ujian
ini, tidak masaish ssberapa Kritis bagi pertumbuhan
gkonomi. Dia menerims kekuatan darl variabel in!l di mana
95% dar: kxoelisien mempunyal tanda sama.

Dalam artikel 1in: secara tepat disebut "“Saya

Menjalankan Hanya Dua Juzta Regresi”. Sala

Maztin

o
™

melaporkan bahwa 62 variabel diujl olsh satu atau lebih
studi statistik yang dilakukxan baru-baru ind, 22 memenuhl

urannys di mana 95% rl Koeflsien estimasi terlstak

W
cr

da satu =sisi daxi nol dan dengan demikian diputuskan

U
I\

secara signifikan berhubungan dengan variabel yang dia
tamukan mempunyad Fengaruh signifikan techadap
partumbuhar ekonomi yvaitu Minstitusional”, Tabel 5.4

menampilikan seluruh varlakel signifizxan dalam regresi 2

struxtur insentlf yang memandu aksi individual, dan level

persaincan dan regulasi pemerintah terhadsp passr.

D1 antara hal lainnya, Sala 1 Martin menemukan bahwa




separti budna, katolik, Confucian, muslim dan protestan,

sscara signifikén mempunyal horela

n

i dengan pertumbuhan
gkonoml. Tetapi kelimanya tidak semuanyva mempunyal tanda
Sama : necara-negara yang terutama beragama buda,
Confucian dan muslim tumbuh lebih cepat, ceteris paribus,
=ementara negara-nugara dengan cpenduduk katoslk dan
srotestan tumbuh lebih lambat. Variabel-varlabe! politik
seperci jumiah revcolusi <an kudeta, perang, indexs aturan

nukum, inded

warga negars (1 agalan tingkat kebebasan terbesar, 10
terandahl, semuanya mempunyai tands sepercl yang
ginarapkan. institusi Dberhubungan dengan perdagangan

fumlah tahun éxoaomi, premium Dbursa asing dalam pasar
gglap, dan incdeks C1StOorsl nilsl Tuxar lainnya
LJ

5.3.6 Ringkasan Bukti Statistik

)

embahasan dl atas tentang pengujian statistik model

3
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perrurbuhan akonomi: lainnya telah mampu membahas sejumian
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m=ngikuti pembshasan metode statistik
interpretasi hasilanya. Ini adalah Dbidang penelitis

sangat sulit, dan tidak mungkin dibahas secara singkat di
#ind, Tetapl anda setidaknys sampal pada Dbebarapa

kesimpulan umm penting. pertama, fFengujlan statistik

iangsung dars: model Solaw sarengan suportif;

sssungguhnya, penguijian langsung dari model tersebut
tidak menolak kemampuan model untuk menielaskan
pertumbuhan ekonomi yang diamscti. Kedua terdapat banyak
studi vang telah mengounakan persamaan regresi dalam
rangxa menyingkap determinan pertumbuhan ekoncmi. Dalam
pab selaniutnya, kami akan menampilkan lebih banyak hasil
tentang penguiilan studi empird tentang perbedaan
potensial yang menyedab artumbuhan
terbaru maengklalim
ahws
nahasilkan sejumlsh
antar bermacam-macam model isti) ' atau metode
statistik. Contoh dari studi
levine dan Renalt dan olah Sala
menjaal

“oan

karena merska

en«




khusus, mengapllkasikan sekumpulan data khusus, atau
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memilih satt metod sta
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hubungan antara pertumbohan dan peanyebab potensialnya.
Peneliti telah menggunakan 4ini untuk setlap data Yyang
tersedia untuk setlap negara yang mamungkinkan., Feneliti

telah mencuunakan sat

o
O
(<]
e
o
<
W
o |
O

tersecdia untuk setiap

negara, variasi model vyang besa bahkan met

[
™
o~
x

de stat

N

S

O

yang lebih rumic. Jikz hasil cari seluryh stucl

&

O
!
"

De

ini =zdalzh sama, maks sekal

—
*.4
(8

W2
v

kita dapat mengakul

kekuatan vang ditemukan tentang aps yang derpenga
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tidak berpengaruh terhadap pertumdbuhan exonoms:.
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esunggunnya seluruh studi seppiris menemukan Dbanhwa

.

investasi secara positif berhubungan dengan pertumbuhan,
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Juga perdagangan intecnasional dan keterbukaan ekonom

sangat konsisten dan secara signlflixan berhubungan cengan
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disediakan olen 4institusi dapat menjelaskan beberaga

vartasi khusus pacda pertumbuban exonomi Yang mungxin




tidak dijelaskan oleh variabel-variabel kunci ¥

o
= |
Q

gisampaikan oleh model Solow,

5.4 MENGUKUR KEMAJUAN TEKNOLOGIS

Analisis statistik vyang telah direview di aras
memberikan bukti langsung dan ctidak langsung tentang
pentingnya xamaijuan cexnologis t&rhadap proses

pertumouvhan. Secara tidak langaung,

dengan memverifikasl
validizsa darl nodel Solow, yang secara RNUsus

-

mangstribuctkan pertumbuhan ekonomi jangka paniang dan

kemajuan teknologis eksogen, buksi meEnunjukxan peranan
dari kemajuan teknologis. Dan yang lebih langsung,

signifikansi statistikx darl variabel-variabel seperti
percagangan internasional, aturan huxum, inaeks

demokrasi, <an konsums!i pemerintah relarif techadsp GDP
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nilainya adalah sebaran modal dan tenagza kerja dalam
procuksi,

Fungsi produksi Cobb Douglass jug abad dua puluh
ditulls berdasarkan per pekerja, seperti bat sebalumnya,

dl Tana Kkasus y=Aka dan

W
<

= r- agk
ksmudian, dengan menyusun kemball persamaan (5.21)

dengan msnempatkan r p sisi kirsi, maks

0L sini culpul per pekerda, seringkali disebut
sebagai prcauktivitas tenaga kerja, tumbuh karena (1)
kemajuan telnologis dan (2) peningkatan 4jumish modal per

pekeria. rersamaan .20 dan £.22 gen

i

an camikian
menunjukksan hal sama tentang kemajuan teknologis, ini
adsliah Dbagian dari perrumbuhan ekonomi ysng etidak

dijelaskan oleh pertumbuhan faktor-faktor produksi.

5.42. Residual Solow

Robert Solow mencgunakan persamaan (5.20) untuk
menghitung produktivitas faxktory tota.. Terdapat dJata




persamaan 5.20, dan dengan demikian r dapat ditemukan.

o

Solow mergaplikasikan daca centang GDFf riil Amerik
Serikat, rpersedisan modal dan dngkatan tenage kerja, dan
Cls memperiirakan nilal dar:i « dENgan menggunakan dasta
publikasi pendapatan nasional Amerixa Serikat yang

asuaikan dangan kapamilikan modal f£isik. Selow

¢]
o
@

menemukan, di Amerikz Serixar output riil rtumbuh secara

~ebih capat daripada persediaan modal atau angkatan

Tipe pengukuran produktivizas faktor tocal ini masih
sering dissdout sebagail Residual Solow. Istilah residual
terat karena estimasi r menampilkan baglan pertumbuhan
cUP yang diukur yang tidak tercatat slieh ukuran
pertumbuhan nilal rata-rata pada faktor produksi. Solow

menamukan nllal residuz)l sangat besar, dif mans membawanys

faktor input. Pertumbuhan dalam teknologi dan ketrampilan




5.4.3 Eatimasi Lebih Lanjut Tentang Residual Solow
teraapat panyax esTimasi tentang pertumbuhan
produktivitas faktor total yang dijelaskan dengan
menggunakan metodologs data., Taoel 5.5 menampilkan
terbaru G-7 (ekonomi maju terbesar) dan
gmpat Macan Dé na nar-benar nampak darl
pertumbuhan produktivitas
mencatat sekitar
i Perancieg, Jerman,
aliza dan United KingSom <an antara Sseperempat an
sepertiga GDP di Honakong, dan Taiwan. D
iain, produktivitas Zaktor total wsepertinya mempunyal
peran lebih kecil. Dalam beberapa Kkasus, kemajuan
teknoclogis berbeda-veda | antar negara. Sesungluhny
pertumbunan teknologl
negara
di mana

Solcow menunjukkan h tingkat

pertumbuhan GOP riil tingci hampi semuanya Tercatac

gntuk pertumbuhan kto . ' Sebagaimana

&
«OXUS




Singapura guna mendukung pendapatnva bahwa Macan Asis
2P3t &kan segera mengalami diminishing return karena
PErtumbuhan mereka banyak dikendalikan olah faktor-faktor
Dersediaan Dukannya kemajuan teknolegis Tabel 9.3
Senunjuxkan bahwa Singapura tldak menu produkrivicas
Saxtor total, atau Kemaduan teknologis, pada saluruh
fiegara-negara Asia Timur. Kemajuan teknologis di Korea
gan Taiwan Sepertinya ggak cepat dlbsndingkan dengan
A€gara-negara lain yang ditampilkan dalam tabeil.

ébel 3.6 menampilkan estimasi produktivitas faktor
total untnk tujuh fiegara Ameriks Latin. Tabel ini menarik

Kérena secara Jelas menunjukxan bahwa bukan hanva

pertumbuhan Meksliro 2,4 persen adalam produktivitas faktor

1980an ketika pertumbuhan GNP Par kapita =ziil Juga




5.4.4 Makna Luaa Dari Teknologi

Tingkat pertum
faktor total memungkinkan

Lada

buhan
kita mengi

océrmacam=macanr

nagatif pada

fenomena,

tersebut fauh leblh luas maknanya daripada

Serlerhana, di
gangan stode
gxonomi kessalun
gxonomi untuk
Broluk dan jasa
sebush penusuna

Busherdava akan

pengetahuan praktls atau {imiah atau kemball

Broduksl sehelumnya.

Nilai negatif labih

Eoral di

seluruh nsgars

1300an secars jelas

SSngetahuan secaré tiba-tiba,
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managkonvers:
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Jelaskan sebuzh penurunan pada produktivitas faktor
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SsoCuktif rnidak digunakan secaraz afislen ketika mereks
Blounakan dan dengan demikian output yang diproduksi
sabih sedikit darlpada xemampuan ekonomi dalam

roroduksi

Estimas! produxtivitas £faktor total, sepert! vang
Situnjukkan dalam tapel, sama baiknya dengan dats Yyanag
SZpercleh. Data vyang dibutuhkan untuk secara akurst
senghituny r tidak seialu terasedia, dan variasi metode
terfhiadap proksi data yang hilang barangkali menunjukkan
Seberapa perbedaan estimasi produktivitas faktor total.
Faxtor sebaran (@) ihitung secara normal dari data
pendapatan nasicnal. Pertumbuhan output ditampilkan olen
pertumbunan cucput industrial atau percumbuhan daiam GDP

£iil. Baeberapa negara DYenar-benar mempunyal dats akurat

santang wlkuran angkatan enaga kers‘a, tatapl Jumlah
pekeria harus disaesualikan seocara hati-hati dengan modal

Jedaganyal,
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Jam kerja, dan pengangguran untuk secara akurat menangxkap
dfput modal manusis.

Kegagalan untuk menyesuaikan Kkualitas tenaga kerja
gspac menimbulkan bias estimasi terhadap produksivitas
faktor total. Tabel 5.7 misalnva, terdapat tiga ukuran
Serpeda darl produktivizas fakxtor totél untuk Meksiko.

tat, saceéra khusus perbedsan antara estimasi Vicror
£1fas, vyany secara hati-hat! menyssuaikan tenaga kerjs
untuk perubahan kuslitas, dan perhitungan dalam studi
angus Maddison dkk., yang tidaX menyesuaikan total tenaga
kexija mentah. Xarena Jlevel pendidikan telah membaik di
Meksiko, maka pengembangan modal manusia pada angkatan

Lenaga kxerja =telah ctumbun secara lebih cepat daripada

jumlah pekeria yang ada. Elfas meninggaikan residu lebih
kecil karena diz mengembangkan angkatan tenaga kerija
gengan sebuah fakrer yang manunjuokkan level pendidikan
menenganh. Dia sscara benar memblarkan investasi dalam

pencdidiXan untuk menjelaskan beberaps pertumbuhan output

Masziah lain dengan estimasi adalah Xurangnya cata

yang Dalk tentang persediaan medal. Data tentang

poarsediann modal dipubl lkasikan secarz teratur Danya ocileén

374




sntensitas nodal yang digunakan, ini asdalah ukuran yang
tidak terlalu akurat tentang persediaan modal produktif.
Jalasnya, =sebagian besar mcdal digurnaxan se

an Jika kita menambahzan pericde investasl, maka kita

aal

b=

inventori perpetual UNTUX mMengurangi estimasi persed:
mocdal padas ekonomi berkembang. Metode ini pada dasarnya
mengestimasi persediaan modal dengan menambahkan masing-

masing periode investasi baru dan mengurangkan dari modal

=

yang gporsinya dipercaya mengalami depresiasl. Tetap

informasl arkurat tentang depresiasi tidak ada. Jlk

m

=3SUMmSsi Jdepresias: Tigaay Lepat maLs metcde JOAVE8NICri

perpstusl menyampalkan estimasl tidax akurat tentang

- - ~t= A = ~ T Dnm - ‘ - -
persedisan modal produoktif sesungguiinys, 3ahkan uxuran
perssdiaan modal detsil untuk Ameriks Serikat yang
gdioublikas.kan olaeh bLir inalisis Ekcaomi Perdagangan

Amsrika Serixkat vang dinyatakan menyampalikan estimasi
rerbalk tentang persediaan modal vang tersedia, umumnya




didasarkan pada metode «AVenteri perpeatusl. Departemen

Perdagangan memouat apa yang dianggap tidsk lebih dari
Sekedar ‘informasi dugaan’ tentang Lingckat depresias:
Gidasarkan Sada daca parsiz) d=ri Demacam-macam

industri, diverifikasi S2kali d3 mana=-mana satu waktu dan

nanya unty)
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survey benchmark
tentang Esrssdiaan modal éktual,

Bahkan jiks kita secara dXUTEL mengukur Jumiah modal
yang diaqunakan setiap tahun, xita masih tidax mempercleh
gambaran Yang askurar tentang persedisan mogal produkrcif.
Contoh, sebuah perusahaan bus Pilasanya bercperast pada
dermacam-macam armaca bus, beb TéPa Dbaru dan beberapa
sudah lama, ays lama menggunakan lebih banyak bahan
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memdutuhkan lablh Danyak
pemeliharzan, dengan demikian fanya digunakan pada

Pericds puncak dan fejadian-kejadian khusus,
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Garangkali dijalankan nanya dua dam Per hari, semencars
bus baru dioperasikan Ssepanjang harl. Industri sembangokit

iistrix memberikan «consar sain perbedaan intensitss
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Penggunaan ‘eriengxapan modal. Pembangkir list paling
r 3 3

fislen digunakan 2% jam sementara yang lsbin tupa hanya

g gunazkan rags periode puncak. Cencan demikian, bahkan
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Jika kita memperhitungkan zacara akurat

perlengkspan modal alam ekonomi, variabel int
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gengan bagian persediazan modal berbeda masih mencegah

"y

£itad untuk memperolel

e
-‘ll‘.

an Vang akurat tentang

persaediaan modal produktif.
Perhitungan Solew :esidual juga membutuhkan ukuran
pertumbuhan output yang akurat, Tetapl ukuran gertumbuhan

QUTpuL, ssperti produk domestik kotor, mungkin juga tidak

akurat., GD blasanya tidak melipuci aktivitas rumah
fancga, bahkan jika aktlvitss tersshut memproduksi output

yang meningkatkan kes2lanteraan. Atau GDP tidakx menangkap
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1 dan infcermal, di mana mungkin aga
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151al pada Danyak ekonomi berkembang. Contoh,
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5
Hernanco mengestimas. nwa sexitar setengah dari ouvtnut
gxonomi terjadi dalam sektor informal vyang dipercava

gerhitung lebin dari Sepsrempat aarl saeluruh

resml tidak mungkin menangkap aktivitas tersebut dengan

Dalk. Dbagsimanakah persamaan sumber-sumber pertumbuhan
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STUDI RASUS 5.1

ESTIMAST DENNISON ™ENTANG
EXONOMT

SUMBER- SUMBER PERTUMBUHAN

Fersamaan sumbor SE€rtumbuhan tidak hanya cara untuk

- 4 - L.
SMUJKan apaksah

[
Ll

Sunar-

om

unber pertumbuhan yang ada.



Salam serangkaian studi yang dimulai pada 1950an dan

singkup luas informasi tentang pertumbuhan fak:tor,
perbaikan kuaslitas
rtumbuhan produxktivita

sumbar pertumbuhan skonomi

rtumbuhan total ; Dermacam-macam

ijelaskan oleh sumber pertumpuhan berbeds.

inakan metode statistik biasa.
menampilkan b hasil Denison untuk
mxonomi Amerika Serikat se iod 1982. Tabel
REIsebut menunijukkan bahwa 2 1 unit JAnput naik
Boak su d shiususnya selama
gencan cuncar minyax
tahun selama pericde
tingkat pertumbuhan erhubungan dangan
pExD=ikan proguktiwvitas. Estimass
pnsisten dengan pertumbuhan
perixca Serikat I3 ' Qi - 28 analisis

Ebagian basar studi menamukan pertumbuhan




Amorikz Serikat

¥=ng cepat di
Eikuci oleh gfnurunan
@roduktivitas setelah 1973.
pengembangan eriode *
emiatif terhadar inp
pagal pertumbuhan
B8 pertiga d
Daniscon menyampalksn

"

o=k terhitung

umbuhan teknolog:,
mungxin pertu

B transisi dar!

keuntungan per output tenaga kerja.

n 1 gxrumbuhan reknolegi

sainnya.

seiring waktu terhadap estimasi pertumbuhan

se=ngandalikan

estimasi Denison

n




ssngat drastis, Estimasi Denison menuniukkan bahwa

kemzjuan teknologis harus cijelaskan, bukan di

B Y] e
aSuUmEiKan.,

5.4.6 Estimasi Hall Dan Jones Tentang Teknologi

Panambahan-Tanaga Kerja

frcsedur penggunaan gpeaersamaan sumbey

untuk mengastinasi pertumbuhan produktivie
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dall dan Jones menggunakan metode ini uncuk

sika Serikat. lave!l curput re
Sgan rasio modai/cutput lebih tinggt (123,12 parssn

iah menaikkan rasio lebih tinggl pada Kekuatan a/l-a

avel mudal manusia yang lsbih rendah (72%). Oleh
- - § 1 - e erd -~ - -y = e - = - ] T
$=8S  1TU, produktivitas tenaga keria senarusnya leabin




rendan daripada Amerika Ser t dengan demikian,

- - + by = - 4 - - » i=
meEngabaixan rasio Qourput-megal ting
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D
D

3 3 »
, level teknologi

Uni Soviet yang rendah menekan standar hidup warga negara

taknologl Amerika Serllart 193E. Eekaranag bagaimana level
teknologi penambanan-tenagas Xxeria berbeda antar negars,

Sanma seperti perbedaan estimasi pertumbuhan produktivitas

faktor total yang disampalxan sebelumnya.

5.4.7 Pentingnya Teknologi - Sebuah Ringkasan

Analis=is regresi menguii validizas dari medel Solow
gi mansa menagaskan panwa variabel-variabel yang
menentukan steady stats, =eperti tingkat tapungan,
pertumbuhian penduduk, Jan depresiasi, benar-benar

menielaskan sejumlan besar variasi tingkat pertumbunan
gan level pendapatan di selurch dunia. tetapi regresi ini

\

masih meninggalkarn banyek variasi yang tidak terjelaskan.
Banian inl menjelaszkan bahwa teknoloai

gari perzumbuhan ekonomi dan varlas!l level output per
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